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ABSTRAK  
Masifnya peredaran informasi di masyarakat tidak bisa dipungkiri adalah akibat dari pesatnya perkembangan 
teknologi. Setiap orang mendapatkan informasi dengan cepat, tapi bisa ikut menyebarluaskan juga informasi itu 
tanpa mengetahui benar tidaknya. Oleh karena itu perlu adanya pengetahuan bagi masyarakat terutama mereka dari 
para generasi muda untuk memahami apa itu berita dan bagaimana mereka dihasilkan oleh institusi media. Dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat ini, penulis bersama mahasiswa dari Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 
Tarumanagara mendatangi SMA Kanaan Jakarta untuk berbagi pengetahuan tentang cara menulis berita. Kegiatan 
ini ditujukan untuk menjadi bagian dari upaya literasi media dari para siswa.  Literasi media adalah pendekatan 
pendidikan yang memberikan kerangka kerja untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, membuat dan 
berpartisipasi dengan berbagai bentuk pesan mulai dari cetak, video hingga Internet. Dalam kegiatan ini para siswa 
mengidentifikasi jenis berita, nilai berita dan struktur berita khususnya pada media online.  Selain itu para siswa 
juga membuat berita singkat tentang hal-hal yang menarik di sekitar mereka. Dari sini para siswa diharapkan 
menjadi lebih memahami dan berhati-hati dalam menerima berita dan tidak gegabah dalam menyebarluaskan sebuah 
berita. 
 
Kata Kunci: Jurnalistik, literasi media, , Berita, SMA  
 

ABSTRACT  
The massive circulation of information in society is undeniably the result of the rapid development of technology. 
Everyone can get information quickly, but can also disseminate information without knowing whether or not it is 
true. Therefore it is necessary to have knowledge for the public, especially those from the younger generation, to 
understand what news is and how they are produced by media institutions. In this community service activity, the 
author and students from the Tarumanagara University Communication Study Program came to SMA Kanaan 
Jakarta to share knowledge about how to write news. This activity is intended to be part of the students' media 
literacy efforts. Media literacy is an educational approach that provides a framework for accessing, analyzing, 
evaluating, creating and participating with various forms of messages ranging from print, video to the Internet. In 
this activity the students identified the type of news, the value of the news and the structure of the news, especially in 
online media. In addition, the students also made short news about interesting things around them. From here the 
students are expected to be more understanding and careful in receiving news and not to be careless in spreading 
news.  
 
Keywords: Journalism, media literacy, news, highschool 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini telah membuat informasi menjadi begitu cepat di 
masyarakat. Setiap individu begitu mudah menerima berbagai macam informasi pada perangkat 
yang ia miliki. Media sosial telah mempercepat penetrasi informasi, meski sebagian besar 
informasi ada yang masih perlu diverifikasi kebenarannya.  

Terlebih di tengah suasana pandemi covid-19, berbagai macam informasi beredar di 
masyarakat terutama isu yang sedang hangat dibicarakan. Kementerian Komunikasi dan 
Informasi (Kominfo) mencatat setidaknya lebih dari dua ribu berita hoaks atau berita palsu 
tentang covid-19 beredar di masyarakat selama tahun 2020 (www.liputan6.com, 23 Desember 
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2020). Angka ini lebih tinggi dibandingkan angka berita hoaks yang pernah beredar di masa 
pemilihan umum pada tahun 2019 yang mencapai 1200 berita menurut catatan Kominfo.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata hoaks mengandung arti tidak benar 
bohong atau dapat diartikan bahwa hoaks adalah sebuah pemberitaan palsu yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Maraknya hoaks atau berita palsu terjadi hampir di 
seluruh dunia yang disebarluaskan oleh pihak yang memiliki niat manipulatif yang dilakukan 
secara terstruktur dan juga oleh pihak yang tidak memiliki niat tersebut atau tanpa sengaja 
(Ireton, 2019). Keduanya saling bersengkarut membuat berita palsu begitu cepat penyebarannya 
di masyarakat.  

Tidak semua orang memiliki kemampuan, setidaknya kesadaran untuk melakukan 
verifikasi atas informasi yang ia terima. Dalam riset yang dilakukan oleh Dailysocial.id, ada 
44,19 persen orang Indonesia orang Indonesia yang tidak dapat mencerna informasi dengan 
sepenuhnya dan benar, tapi memiliki keinginan kuat untuk segera membagikannya dengan orang 
lain. Mereka ini menurut riset tersebut mengaku tidak yakin mereka punya kemampuan dalam 
mendeteksi berita hoaks. Sementara responden lainnya, sebesar 51,03 persen, memilih untuk 
berdiam diri dan tidak percaya ketika menemui konten hoaks (www.kumparan.com, 22 Agustus 
2018). 

Sementara bagi orang yang bekerja di ruang redaksi media adalah wajib untuk melakukan 
verifikasi sebelum menyebarluaskan sebuah informasi pada masyarakat. Tapi sekarang ini 
masyarakat juga harus memahami bagaimana informasi yang benar. Meski tidak memiliki 
kemampuan dan pengalaman yang sama dengan awak media, tapi setidaknya masyarakat 
memahami apa dan bagaimana informasi disajikan oleh redaksi.  

Hal inilah yang menjadi perhatian kegiatan ini, bahwa masyarakat perlu literasi media 
yakni pemahaman dan kesadaran tentang kerja jurnalistik. Literasi Media adalah pendekatan 
pendidikan yang memberikan kerangka kerja untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, 
membuat dan berpartisipasi dengan berbagai bentuk pesan mulai dari cetak, video hingga 
Internet. Literasi media membangun pemahaman tentang peran media warga negara demokrasi. 
(www.medialit.org). Berbagai kalangan ahli berharap literasi media bisa menghindari 
masyarakat dari bahaya dampak buruk media massa. Oleh karena itu saat ini literasi media juga 
menjadi bagian dari kurikulum pendidikan di sekolah-sekolah di luar negeri (Potter, 2010). 

Kegiatan literasi media di sekolah-sekolah menjadi perhatian penting jika dikaitkan dengan 
maraknya berita hoaks. Belum ada data yang menyebutkan bahwa usia remaja menjadi adalah 
penyebar berita palsu di masyarakat. Namun jika melihat lingkup maraknya hoaks terjadi di 
media sosial, maka usia remaja adalah pengguna media sosial paling banyak. Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mencatat bahwa sejak 2019 usia remaja yakni 15-
19 tahun adalah segmen dengan penetrasi paling tinggi. Sementara data Statista menyebut usia 
13-17 tahun dan 18-24 adalah mereka pengguna media sosial terbanyak.  
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Gambar1. Data pengguna media sosial berdasarkan usia 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/ 
Salah satu sekolah di Jakarta yang memberikan media literasi kepada siswanya adalah SMA 
Kristen Kanaan. Meski dalam bentuk ekstra kurikuler atau kegiatan di luar kurikulum 
pembelajaran, tapi para siswa bisa mendapatkan pengetahuan tentang kerja jurnalistik dan 
bagaimana cara penyajian informasi kepada publik. Dalam kegiatan ini tim PKM dari Fakultas 
Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara berkesempatan untuk memberikan materi tentang 
jurnalistik.  
 
2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Kegiatan dalam bentuk pelatihan singkat yang dilakukan meliputi beberapa tahapan pelaksanaan 
kegiatan yaitu : 

1. Persiapan, yakni memilih dan menghimpun kepustakaan yang relevan serta data-data 
pendukung untuk memecahkan persoalan hoaks yang marak terjadi saat ini. 

2. Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilakukan secara kelompok dengan cara tatap muka bersama para 
siswa, ceramah, dilanjutkan dengan diskusi.  

3. Contoh berita yang ada di media online 
Dalam pelatihan ini, kami memberikan contoh berita di media online yang sesuai standar 
jurnalistik dan contoh berita yang masih perlu diverifikasi kebenarannya. Hal ini untuk 
mempermudah pemahaman peserta. Selain itu para peserta juga diminta untuk membuat 
berita tentang kejadian atau hal-hal menarik yang ada di sekitar mereka yang 
dipersiapkan secara kelompok.  

4. Evaluasi 
Tahap evaluasi ini dilakukan setelah proses pelatihan melalui tingkat pemahaman dari 
pelatihan tersebut. Salah satunya dengan menilai hasil karya mereka dalam membuat 
berita. 
 

https://databoks.katadata.co.id/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan pada 10 dan 17 September 2020 di saat kondisi pandemi Covid. Hal 
ini membuat kegiatan PKM ini dilakukan secara daring atau online. Sekolah Kanaan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar selama pandemi memang dilakukan secara daring. 
Demikian juga kegiatan ekstra kurikuler.  
Sebelum memulai memberikan materi penyuluhan, kami mencoba untuk memberikan kuis atau 
pertanyaan-pertanyaan terkait topik yang akan kami sampaikan. Kuis ini disajikan dalam bentuk 
online dari aplikasi Kahoot. Hal ini supaya menarik dan menyenangkan agar bisa memancing 
minat para siswa. 

Setelah itu kami memberikan penjelasan tentang materi terkait pertanyaan kuis. Dari sini 
diharapkan para siswa menjadi lebih memahami tentang kerja jurnalis.  
Kami menjelaskan tentang apa itu berita, jenis berita hingga menilai layak tidaknya sebuah 
peristiwa atau fakta dijadikan berita (news judgement). Kami memulainya dengan contoh-contoh 
berita dari berbagai media, mulai dari media cetak hingga media online.  
Selain itu para siswa juga diminta untuk membuat berita pendek tentang apa yang terjadi di 
sekitar mereka. Di sini mereka bisa belajar bagaimana news judgement dari jurnalis dalam 
menentukan layak berita. Mereka juga mencoba untuk menuliskan berita dengan cara mereka.  

Di akhir kegiatan, kami kembali melakukan kuis secara daring melalui aplikasi Kahoot. 
Melalui beberapa pertanyaan ini diharapkan para peserta bisa lebih mempertajam pemahaman 
mereka atas penjelasan yang telah kami sampaikan tentang menulis berita. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan PKM di SMA Kanaan dilakukan online (daring) 

Sumber: Pribadi 

4. KESIMPULAN 

Dengan mengenal dan memahami bagaimana kerja jurnalistik, diharapkan masyarakat dalam hal 
ini generasi muda berhati-hati dalam mengonsumsi berbagai berita yang ada. Dalam kegiatan 
PKM ini para peserta dari SMA Kanaan mengetahui bahwa berita itu melalui proses, termasuk 
menilai layak tidaknya sebuah fakta menjadi berita. Demikian juga pada saat penulisan berita, 
para peserta mengetahui jenis-jenis berita yang benar dan tidak. 
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